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National Debating Championship 2003, in Jakarta Two debates 2 ectedas the
da e first debate is conducted by the high school students fm Pel arapa
fzhar Jakarta, the other one 1s conducted by the high school stude from Aceh
oth Sulawesi. Methods of collecting and analyzing data are obse
recording techniques and transcribing the data, selecting and grouping, then,
data into the problems highlighted. In analyzing the data, Halliday tec
plied in order to get the findings of dominant type of speech function, speech
coded in Moods congruently and metaphorically, congruent and metaphorical m
nd epithet applied in the debatcs. The findings indicate that the dom:nant type of
[unction existing in the debates is 1n a form of statement realized in Moods of congruent
declurative and the dominant modality used is wswaliy in congruent form a
dominant patterns of epithet applied 15 in eva/uative type, that is to describe
function. fact, aesthetic, cmotive, and subjective judgement of the debaters to influence
the opponents, the judge and the audience. Most of the statements realized in coL

Declaratwe are dominantly given by the Affirmative team . The mclaphoncal fi
terpersonal meaning are also expressed by both teams to give spices
uments as well as to show the proficiency of verifying expressions. The affi
am also dominates them. In that way the influencing team are able to rebut k

the opponents and get the opportunity to win the debates.
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t) yang ditem an diz
¢ paling dominan, Modus, modalitas™d
pesan dalam debat diinterpretasikan dalam realisasi na.
ipegoleh.dariKompetisi Debat Nasional 2003 yand diadakan di JaKag "-‘ a

ebatkan dipilih sebagai sumber data. Dcbat pertama ditampilkan o
elita Harapan melawan SMU Al Azhar, yang kedua dilaksanaka
r SMU Nangroe Darussalam Aceh melawan SMU dari Sulawesi (tara. Metode
pulan dan penganalisaan data adalah dengan teknik obscrvasi da
udian mentranskrip data yang diperoleh ke dalam bahasa tulisan, me i
ngelompokkannya setelah itu menentukan data tersebut ke dalam kelompok
vang sedang diteliti. Dalam menganalisa data, teknik LFS digunakan aga pat
icmperoleh temuan temuan tipe penggunaan bahasa yang dominan, penggunaan
ang direalisasikan dalam Modus secara lazim dan metaporik (tidak lazim). modal
vang lazim dan metaporik serta penggunaan epitet yang digunakan dalam debat terseébut.
I Temuan temuan tersebut mengindikasikan bahwa type penggunaan bahasa vang do

igunakan dalam debat adalah dalam bentuk pcrayataan (statement) . di dalam m
pernyataan tersebut direalisasikan dengan bentuk deklarauf vang lazim , modalitaspyang

ominan digunakan adalah modalitas kebiasaan (wsuality) dan upe epitet yang do
digunakan dalam debat tersebut adalah tipe eva/uatif, yakni menggambarkan nilai,

<ta, nilai estetis, emosi dan putusan yang subjektuif yang diungkapkan ol
cbat yang tujuannya adalah mempengaruhi oposisi, team penilai (judge) n
audiens. Kebanyakan bentuk pernyataan yang digunakan dalam debat
dircalisastkan dalam deklaratif yang Jazim. Secara umum pernyataan pernyataan te
dominan diungkapkan oleh tim Affirmatif (tim pemerintah). Bentuk bentuk antar

a yang tak laztm (metaporik) juga ada digunakan oleh kedua t deba
terscbut. Bentuk bentuk tak lazim tersebut berguna untuk memberike mbah
penekanan makna pada argumen argumen terscbut juga untuk menunjukkan kemahir
mereka dala mvariasikan ungkapan. Dalam hal penggunaan ungkapan {ak lazum
thak affirmatif Juga mendominasi pihak oposisi. emikian, tuft’ yang

erpengaruh u € dan menyerang ‘forkesemp ’ u_ntuk
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